BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran dapat dijelaskan sebagai hubungan timbal balik yang

dilakukan secara aktif melibatkan pendidik bersama peserta didik pada suatu kelas
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mudah dan lancar, serta met pClajar mengajar. Seperti yang
sudah kita ketahui sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan di
tangani langsung oleh guru. Guru mengemban tugas yang teramat penting dalam
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas dan bisa bersaing di dunia

internasional. Kusnandar (2007: 40) menyatakan bahwa guru merupakan barisan



utama dalam setiap proses pendidikan yang ada terutama di Indonesia. Kesuksesan
dan keberhasilan suatu proses pendidikan sepenuhnya ada di tangan guru. Hal
demikian dikarenakan guru adalah individu yang berinteraksi secara langsung dan
memiliki ikatan emosional dengan peserta didik di kelas dalam setiap proses

pembelajarannya. Selain itu, sebagai seorang pendidik sangat berperan penting dalam
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mengenakan masker, rutin Un

Kemdikbud sebagai lembaga naungan pemerintahan yang bertugas pada bidang
pendidikan, melarang setiap kegiatan belajar mengajar secara tatap muka
(konvensional) di setiap satuan pendidikan baik dasar, menengah, atas, hingga

perguruan tinggi serta menghimbau setiap pembelajaran tatap muka langsung



dialihkan menjadi pembelajaran tidak langsung jarak jauh (PJJ) secara daring sesuai
dengan mengikuti permendikbud no. 4 Tahun 2020.

Keadaan ini menjadikan sebuah tuntutan bagi setiap lembaga pendidikan yang
ada untuk melakukan perubahan ke arah modern dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Salah satu bentuk perubahan yang bisa diterapkan dalam kegiatan pembelajaran adalah
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kelasnya

Kelebihan

lainnya dari pembelajaran d& Eh Sari (2015) yakni dapat
menghadirkan suasana belajar baru bagi guru dan terutama bagi para murid, dimana
biasanya pembelajaran dilakukan di kelas namun bisa dilakukan diberbagai tempat.
Hal tersebut menambah antusias dan menambah semangat peserta didik dalam setiap

kegiatan pembelajaran.



Adapun beberapa kekurangan yang terjadi pada pembelajaran daring yaitu anak
sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif
terutama pada pelajaran bahasa Indonesia yang harus membutuhkan kefokusan dalam
mempelajari bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah PUEBI. Hal lain yang menjadi

kendala atau kelemahan pembelajaran daring terbatasnya kuota internet dengan

mahalnya harga kuota internet pada opes

pelajaran bahasa Indonesia materi karya di MA Nurul Huda Beringin-Cirebon.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut.



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pendidikan dan akan mampu menggambarkan fakta di
lapangan mengenai pengembangan pembelajaran daring menggunakan media

Google Classroom dan Zoom Meeting khususnya dalam pembelajaran bahasa

hn evaluasi

serta menjadi bahe ckolah dalam meningkatkan

kualitas pendidikan khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia demi

kemajuan sekolah yang bersangkutan.



